BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Realitas sekarang ini menunjukan betapa tingginya perkembangan arus
globalisasi dalam kehidupan umat. Hal ini didukung dengan berbagai kemajuan
teknologi seperti alat komunikasi, transportasi, dan informasi. Kemajuan
teknologi yang demikian berdampak pada kehidupan umat itu sendiri. Pada satu
sisi globalisasi membantu umat dalam berbagai bidang pekerjaan umat. Pada sisi
yang lain, globalisasi membawa pengaruh negatif bagi kehidupan umat.
Contohnya teknologi, informasi, dan komunikasi telah membuat banyak umat,
terutama kaum muda, kehilangan arah karena tidak bisa menggunakannya secara
bijak.

Dalam konteks pengembangan iman umat, laju arus globalisasi turut
berpengaruh bagi kehidupan iman umat. Akibat globalisasi orientasi iman umat
mengalami penurunan. Hal ini dapat terjadi karena umat lebih memilih kegiatan
kegiatan yang berhubungan dengan kemajuan globalisasi dibandingkan dengan
kegiatan-kegiatan rohaniah. Contoh, umat lebih memilih untuk bermain game
online dan menonton YouTube daripada mengikuti kegiatan rohaniah seperti doa,
ekaristi, dan katekese Kitab Suci. Menilik rendahnya semangat umat beriman
untuk mendalami hal-hal rohani, penulis merasa bahwa pelayanan katekese umat

di tengah arus globalisasi urgen dibutuhkan.

Katekese adalah  upaya Gereja dalam  menggemakan dan
mengumandangkan Sabda Allah. Lebih lanjut, katekese merupakan kegiatan
Gereja yang bertugas mewartakan Sabda Allah dalam Kitab Suci. Katekese juga
merupakan sarana bagi Gereja untuk mengakrabi Sabda Allah dalam Kitab Suci
kepada umat. Selain itu, katekese hadir di tengah umat untuk memberikan warta
keselamatan kepada umat yang berasal dari Allah dengan menggunakan Kitab
Suci sebagai sumber pengajaran. Secara umum, katekese adalah usaha Gereja

untuk mengajarkan iman kepada umat sebagai tanggapan atas panggilan Allah.
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Dalam hal ini, katekese merupakan usaha umat untuk saling berbagi pengalaman
iman dengan tujuan agar rahmat keselamatan yang datang dari Allah melalui
pendalaman Kitab Suci dapat dirasakan bersama-sama. Secara Khusus dapat
dikatakan bahwa katekese mencakup tugas kenabian yang menjadi tanggung

jawab semua umat dalam mewartakan injil ke seluruh dunia.

Katekese dinilai urgen dalam pengembangan iman umat di tengah arus
globalisasi. Hal ini dikarenakan katekese memiliki tugas dan peranan dalam usaha
mengembangkan iman yang berakar pada Sabda Allah dalam Kitab Suci.
Katekese hadir di tengah umat dengan status sebagai pelayanan Sabda. Katekese
umat memiliki tugas dalam membimbing serta mengajarkan iman kepada umat.
Ada beberapa tugas katekese umat yang telah diuraikan oleh penulis sebagai
berikut, pertama, menyuburkan dan membangkitkan pertobatan. Point ini hendak
menegaskan bahwa pertobatan dapat terjadi apabila umat mampu membuka hati
terhadap rahmat keselamatan yang datang dari Allah. Kedua, mendorong umat
beriman bertindak aktif dalam Gereja dan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dalam
usaha umat dalam menjalankan kegiatan katekese dengan penuh kesadaran dan
terlibat aktif mewartakan Sabda Allah yang terkandung dalam Kitab Suci kepada
sesama umat. Ketiga, Menumbuhkan dan mendewasakan sikap. Pendidikan sikap
menjadi point inti dalam menumbuhkan dan mendewasakan sikap. Tentunya,
umat mesti menyadari bahwa katekese umat merupakan kegiatan pewartaan yang
dibutuhkan oleh semua umat bukan atas dasar sikap terpaksa, tetapi lebih pada
sebuah kebutuhan.

Katekese umat juga memiliki peranan amat penting dalam pengembangan
iman. Peranan-peranan katekese umat itu sebagai berikut, pertrama memantangkan
sikap iman. Kematangan iman umat dapat dilihat dalam kepekaan dan kepudulian
umat untuk membaca dan mendengarkan Sabda Allah, dengan terus
memperhatikan nilai-nilai ini maka secara langsung umat dapat bertumbuh serta
berelasi dengan Allah dalam diri Yesus. Kedua, Mematangkan Cinta kasih. Cinta
Kasih berasal dan bersumber dari Yesus sendiri, kemudian nilai cinta kasih dapat

dipraktikan oleh umat dalam perkataan dan perbuatan kepada Allah dan sesama.
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Ketiga, mematangkan pengharapan. Gereja amat mengharapkan agar umat dapat
menyadari bahwa kegiatan katekese merupakan salah satu solusi bagi umat dalam
menghadapi persoalan kehidupan keberagaman umat, khususnya dalam gerakan
arus globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi, informasi, dan

komunikasi.

Dalam katekese umat itu dibutuhkan Kitab Suci, peranan Kitab Suci dalam
katekese umat sebagai berikut, pertama terletak dalam isi pewartaannya. Kitab
Suci menjadi dasar, pedoman, dan tanda bagi umat untuk mendalami dan
mengalami Tuhan dalam proses berkatekese umat. Tentunya, Sabda Allah
menjadi point utama dalam usaha umat bertukar pengalaman iman dalam
kelompok katekese umat dan dengan sungguh-sungguh mendalami isi pewartaan
yang disajikan dalam Kitab Suci. Dengan demikian, Kitab Suci yang tertulis tidak
secara langsung mendukung karya katekese umat, tanpa ada sikap peduli dan
tanggung jawab dari umat untuk menghidupkan pengajaran iman dalam
kehidupan nyata. Kedua, Kitab Suci menjadi solusi bagi umat untuk memecahkan
setiap persoalan yang dihadapi oleh umat. Tentunya, solusi yang efektif merujuk
pada persoalan kemajuan dan perkembangan teknologi, komunikasi, serta
informasi yang membawa perubahan pada tingkah laku dan pemikiran umat.
Kitab Suci hadir dengan sejumlah ungkapan dan nilai-nilai kristiani misalnya nilai
kebenaran dan nilai kejujuran yang bisa membantu umat dalam menghadapi

perubahan zaman yang tentunya membawa umat pada keselamatan.

Ketiga, Kitab Suci memiliki peranan sebagai dasar dan sumber kekuatan.
Kitab Suci mengajarkan kedamian dan kebenaran yang bersumber dari Allah.
Katekese kemudian meneruskan nilai kebenaran dan kedamian itu ke dalam usaha
bertukar pengalaman iman, tanpa melupakan Yesus sebagai pusat dari pewartaan
dalam katekese umat. Keempat, Kitab Suci menjadi pusat dan sumber dalam
katekese umat. Pusat pewartaan umat dalam katekese umat yaitu Sabda Allah.
Sebagai sumber utama, Sabda Allah yang menjadi pewahyuan diri Allah mesti
menyapa pengalaman dan penghayatan umat dalam berkatekese, sehingga Sabda

Allah dalam Kitab Suci juga menjadi terang serta jalan bagi umat untuk
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menghantar sesama kepada keselamatan. Pada titik ini, umat mesti menyadari
bahwa kehidupan tanpa diterangi dan disapa dengan Sabda Allah dalam Kitab

Suci akan menjadi kering dan kosong.

Kelima, Sabda Allah dalam Kitab Suci mewartakan Yesus Kristus sebagai
pusat dan awal pewartaan dalam katekese umat. Yesus Kristus merupakan arah
dan pola katekese umat. Hal ini dapat dilihat dalam upaya umat menghadirkan
Yesus dalam Kitab Suci dalam bentuk usaha tukar pengalaman iman. Kehadiran
Yesus dalam Kitab membawa perubahan dalam proses bertukar pengalaman dan
pengembangan iman. Salah satu perubaan berkatekese umat yaitu menggunakan
metode pewartaan yang dilakukan oleh Yesus. Dalam hal ini metode pengajaran
ini nampak dijalankan oleh umat dalam membaca dan merefleksikan Sabda Allah
dalam Kitab Suci. Dengan demikian, ajaran dan isi katekese umat berpusat pada
diri Yesus Kristus dan melaui pewartaan dalam diri Yesus umat mengalami

kedamian dan sukacita dalam injil.

Perkembangan arus globalisasi yang ditandai dengan perubahan pada
bidang informasi, komunikasi, dan teknologi memberikan peluang bagi Gereja
denga adanya pewartaan yang lebih modern. Pada bagian ini, penulis telah
menjelaskan dan menyebutkan model pewartaan dalam katekese umat yang lebih
modern, tentunya hal ini bergerak dari katekese umat secara bertatap muka dan
katekese virtual. Model-model pewartaan yang modern dalam katekese umat

sebagai berikut,

pertama media komunikasi. Pada satu sisi, media komunikasi tidak saja
membawa pengaruh bagi kemajuan dan perubahan bidang-bidang kehidupan
manusia seperti bidang sosial, ekonomi, dan budaya. Pada sisi yang lain, media
komunikasi juga memberikan peluang bagi Gereja dalam mewartakan Sabda
Allah dalam bentuk katekese umat yang lebih modern. Tentunya, model
pewartaan yang modern ini tidak terlepas dari campur tangan Tuhan sebagai
pemilik dari berbagai usaha dan kreativitas umat. Model pewartaan modern dalam
katekese umat ditandai dengan semakin banyak umat memiliki dan menggunakan

alat-alat teknologi untuk membantu umat dalam menyelesaikan pekerjaan setiap
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hari. Model pewartaan modern ini menggunakan media komunikasi sebagai
sarana efektif dalam mewartakan Sabda Allah dalam Kitab Suci yang mampu
menembus batas kehidupan umat. Selain itu, model pewartaan modern tampak
karena adanya komukasi dan relasi umat secara tatap muka dibatasi oleh
pemerintah akibat Covid-19. Aktivitas dan pekerjaan manusia dijalankan dengan
menggunakan media online, singkatnya di masa Covid-19 ini tingkat penggunaan
dan pemakian umat pada media komunikasi pun meningkat. Model pewartaan
modern ini merupakan anugerah serta rahmat dari Allah yang harus dijalankan
oleh Gereja sebagai peluang untuk mewartakan Sabda Allah secara virtual.
Internet menjadi salah satu kekuatan utama dalam mengembangkan media
komunikasi dalam karya pewartaan yang modern. Tentunya, ada resiko yang perlu
diwaspadai oleh Gereja dalam karya pewartaan modern. Namun, keselamatan
umat dalam imam mesti tetap diperhitungkan dan menjadi misi utama dalam
kehadiran Gereja di dunia. Bersamaan dengan ini, maka para pelayanan pastoral
yang menjadi anggota Gereja mesti memliki kecerdasan dan kreativitas dalam
menggunakan media komunikasi sebagai sarana utama dalam perkembangan dan

perubahan pewartaan modern dalam bentuk katekese virtual.

Kedua, fasilitator. Model pewartaan modern dalam konteks katekese umat
yang melibatkan media online tidak bisa teratur apabila tidak melibatkan
fasilitator. Pada tahap ini, fasilitator bertugas untuk mengatur proses dan jalannya
katekese secara virtual. Tentunya, faslitator ini dipilih dari sesama anggota
kelompok katekese yang memiliki kemampuan dalam berpengetahuan dan
bersikap yang baik. Selain itu juga, fasilitator memiliki kecerdasan dalam
mengoperasikan media komunikasi sebagai sarana mewartakan Sabda Allah
dalam katekese virtual. Dalam kacamata orang beriman, fasilitator merupakan
seseorang yang dipanggil secara khusus yang memiliki tugas membina dan
mengatur segala proses katekese umat. Selain itu juga, fasilitator memiliki
peranan amat penting dalam menyukseskan pewartaan dalam katekese online,
mulai dengan perencanaan dalam hal menyampaikan tata tertib dan pedoman
dalam berkatekese umat walaupun dalam bentuk onl/ine sampai pada akhirnya

memberikan kesan serta pesan dalam proses kegaiatan katekese umat. Dengan
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demikian, fasilitator menjadi tokoh penggerak dalam usaha Gereja menjadikan

media komunikasi sebagai sarana pendalaman iman umat yang modern.

Masalah demi masalah yang umat hadapai dalam kehidupan sehari-hari
mesti berujung pada penemuan solusi yang efektif. Selain Sabda Allah dalam
Kitab Suci menjadi salah satu pusat dan sumber kekuatan iman umat dalam
menghadapi perubahan zaman yang ditandai dengan perkembangan serta
kemajuan media komunikasi, tak lupa pula bahwa kegiatan katekese menjadi
sarana sekaligus solusi bagi umat dalam menghadapi perubahan-perubahan dalam
hidup. Akhirnya, melalui penjelasan dan pendalaman akan peranan Kitab Suci
dalam katekese umat di tengah arus globalisasi maka penulis dengan tegas
mengatakan bahwa perubahan dan perkembangan globalisasi di sisi lain
merugikan keteraturan kehidupan umat, karena umat sendiri salah menggunakan
dan mendominasi media komunikasi dalam bertindak, sehingga pendalaman dan
pengembangan iman umat pun mengalami perubahan menuju pada keburukan.
Hal ini mesti didukung dan didorong oleh kesadaran umat akan pentingnya
katekese sebagai sarana pendalaman iman sembari saling bertukar pengalaman
iman dengan Sabda Allah dalam Kitab Suci sebagai sumber dan kekuatan iman
umat. Dengan demikian, peranan Kitab Suci dalam katekese umat di tengah arus
globalisasi selalu memiliki nuansa mengajak, mengajarkan, dan memberikan

teladan dalam pengalaman serta kehidupan iman dalam proses berkatekese umat.

4.2. Usul-Saran

Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan yang diperoleh penulis melalui
penjelasan dan pengkajian data melalui buku-buku sebagai sumber terpercaya
dalam mengemukakan peranan Kitab Suci dalam berkatekese di tengah arus
globalisasi, maka penulis merasa perlu memberikan usul-saran pada beberapa
pihak antara lain, Gereja Lokal, katekis, para pelayanan pastoral, dan umat

beriman.
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4.2.1 Gereja Lokal

Kepada Gereja lokal diusulkan agar lebih memperhatikan kegiatan
katekese sebagai kegiatan resmi Gereja yang bermisi dalam pelayanan Sabda. Hal
ini mesti didukung dengan pra sarana yang disiapkan oleh Gereja dalam
mendorong dan mendukung semangat umat untuk berkatekese dengan baik.
Selain itu, Gereja lokal mesti membuat suatu perencanaan terlebih dahulu dengan
mengadakan program katekese dalam kalender keuskupan maupun paroki. Agar
program katekese umat dapat terlaksana para agen pastoral mesti memberikan
pelatihan sekaligus keterampilan bagi umat mulai dari perencanaan katekese
sampai pada akhirnya memberikan evaluasi atas proses katekese yang berjalan.
Kemudian, Gereja lokal yang bertanggungjawab atas proses berkatekese umat
perlu menyediakan modul yang berisikan motode berkatekese umat yang baik dan
benar sehingga umat tidak terjadi kebingungan dan kejenuhan ketika bertukar

pengalaman iman bersama-sama.

4.2.2 Komisi Kateketik Keuskupan dan Seksi Kateketik Paroki

Selain itu, penulis memberikan usul saran kepada komisi katekik
keuskupan atau juga seksi kateketik paroki agar metode katekese yang telah
disediakan dalam tulisan ini dapat diterapkan dalam kegiatan katekese umat.
Komisi kateketik keuskupan serta seksi kateketik paroki mesti terus mendorong
umat untuk membaca Sabda Allah dalam Kitab Suci sebagai sumber dan pusat

pewartaan dalam kegiatan katekese umat.

4.2.3 Para Pelayan Pastoral

Melalui tulisan ini, penulis memberikan usul dan saran kepada para
pelayan pastoral supaya lebih serius memperhatikan pendalaman iman umat yang
dilakukan melalui kegiatan katekese. Perhatian para pelayan pastoral bisa berupa
nasihat dan pembinaan kepada umat yang akan menjalankan kegiatan katekese.
Selain itu, para pelayan pastoral dapat memperhatikan penggunaan Kitab Suci
dalam kegiatan katekese sehingga proses yang dilakukan dapat berjalan dengan
lancar. Para pelayan pastoral juga dapat memberikan respon positif kepada umat

yang memiliki kreativitas dalam menjalankan kegiatan katekese serta kreativitas
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umat mesti tetap dalam tanggungjawab para pelayan pastoral khususnya para
imam dan uskup setempat. Contohnya, ada umat yang menjalankan kegiatan
katekese dengan menggunakan media komunikasi online. Cara berkatekese online
mesti diterima oleh pastor paroki karena sesuai dengan perkembangan kehidupan
umat saat ini. Namun, para pelayan pastoral mesti tetap memantau perkembangan

katekese online yang dijalankan oleh umat.

4.3.4 Umat Beriman Katolik

Penulis menyarankan kepada umat untuk lebih sadar dan serius dalam
berkatekese. Kesadaran dan keseriusan umat dalam berkatekese mesti didasarkan
pada partisipasi umat dalam mengambil bagian secara aktif dalam kegiatan
katekese. Umat beriman kristiani menjadi pelaku utama dalam menjalankan
kegiatan katekese, terkhususnya bagi anak-anak dan Orang Muda Katolik (OMK).
Melalui tulisan ini, penulis memberikan tawaran kepada umat agar dapat
menggunakan alat-alat teknologi untuk memudahkan informasi serta pesan dalam
kegiatan katekese. Anak-anak dan Orang Muda Katolik mesti menjadi agen
perubahan bagi karya pewartaan Gereja melalui kegiatan katekese. Hal yang lain
yang mesti mendapat jawaban yang baik dari umat yaitu menggunakan Kitab Suci
bukan saja pada saat kegiatan katekese, tetapi dapat digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Kitab Suci menjadi sumber dan pusat pewartaan umat mesti
diaplikasikan dalam kehidupan nyata, mulai dari membaca Kitab Suci secara
sungguh-sungguh serta mengamalkan nilai-nilai biblis dalam Kitab Suci dalam

hidup harian.
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